Analisis Mendalam ‘

Dari Deklarasi Menuju

Rencana Aksi: Tata Kelola

Selat Malaka yang
Berkeadilan
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Executive Diagnostic Report
& Strategqic Briefing
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Pengakuan eksplisit masyarakat pesisir Belum menjadi rancangan kebijakan

sebagai subjek dan pemegang hak. yang siap dieksekusi.

3 ‘ Kekosongan pada pembagian

Pergeseran Eaarad_igrr]? dari selkadar kewenangan, mekanisme perlindungan,
jalur transit’ menjadi ‘ruang hidup.

pembiayaan, dan pertanggungjawaban.
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Hasil ICSM 2026 adalah kemenangan filosofis yang mendesak perlunya cetak biru tindakan

strateqgis agar tidak berhenti sebagai deklarasi kosong.



Mengubah Cara Memandang

Selat Malaka

Paradigma Lama:
Jalur Pelayaran &
Keamanan Transit

The Expanding View

Ekonomi:
Penciptaan nilai
tambah dan
keadilan
pembangunan
(Koridor Sumatera

& Kepulauan).

Keamanan:
Perlindungan
ruang hidup dan
jalur
penghidupan
nelayan.

Ekologi:
Daya dukung
lingkungan dan
kesehatan
ekosistem laut.

Kebudayaan:

Sastra hijau
digital dan
sejarah pelaut

Melayu.

Key Insight

Kelancaran lalu lintas kapal tetap esensial, tetapi ukuran keberhasilan kini harus
mencakup keamanan penghidupan masyarakat lokal dan distribusi manfaat yang adil.
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Audit Dokumen Substansial ICSM 2026

Kontribusi Utama Kekurangan yang perlu dilengkapi
: NG e Lemah di prosedur penyelesaian |
Paparan Karo MKOK Kuat di koordinasi ekonomi biru benturan kepentingan
Paparan Ketua DPD R Kuat di nilai tambah ekonomi MEIETItiaD PesEdianCalguoje Ll
pengawalan
Narasi BPPSDM KP Kuat di visi pendidikan Metrik dominan kuantitas peserta
. : : ; Belum memuat prioritas, biaya,
Resolusi & Deklarasi Agenda substantif & komitmen tenggat, atau bukti pengesahan
Imbauan Bersama Ajakan kerja sama antarprovinsi Belum menugf'glsrna snl petaetcisgr
Catatan: Tumpang tindih dokumen adalah wajar asalkan fungsinya terpisah (Deklarasi = Prinsip; Resolusi = Agenda;

Imbauan = Ajakan).
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Celah Eksekusi: s 33 ¢

Ketiadaan Rencana Aksi Bersama NGl
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| Mekanisme
Sl Kewenangan:
/ Jdrl.

Siapa yang berhak
memutuskan?

Pembiayaan:
Dari mana alokasi
anggaran berasal?

-

Prinsip & ‘ | Pertanggungjawaban: | | Perubahan Nyata
Rekomendasi Ke mana laporan (Kesejahteraan,
(Deklarasi, Resolusi) kemajuan diserahkan? Ekologi yang terjaga)
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Tanpa Rencana Aksi Bersama (Joint Action Plan), dokumen-dokumen ICSM hanya akan mengulang
tujuan mulia tanpa menjelaskan BAGAIMANA perubahan struktural tersebut akan terjadi.
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Menguji Pengakuan Hak
Masyarakat Pesisir

Keadilan Pengakuan (Kuat)

Apakah identitas dan cara hidup komunitas
(Melayu pesisir, Suku Laut, Nelayan kecil) diakui?

ICSM secara eksplisit menempatkan mereka
sebagai pemegang hak.

Keadilan Prosedural (Kosong)

Siapa yang mewakili komunitas? Bagaimana
mereka dipilih? Bisakah keberatan masyarakat
menghentikan/memengaruhi proyek sejak
awal?

'HI'|I1H

Keadilan Distributif (Arah Jelas)

Apakah manfaat dan beban dibagikan adil?
Resolusi menuntut perlindungan ruang
tangkap.

Keadilan Pemulihan (Kosong)

Ke mana masyarakat mengadu jika ruang
hidupnya tergusur? Bagaimana kompensasi
dan pemulihan dihitung?
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Miskonsepsi Entitas Tunggal: RS

Kebutuhan Kebijakan Spesifik s

Komunitas Mobilitas Laut ", / |

Desa Menetap (misal: Suku Laut)
Hubungan Batas administratif desa teritorial Mengikuti ruang jelajah musim dan
dengan Ruang jelas. arus (tidak terikat batas desa).
Fokus Infrastruktur pesisir & sertifikasi Perlindungan jalur mobilitas &
Perlindungan tanah. wilayah adat perairan.

| R PR A T o e T R T e e P ™
Kesesuaian Rty Vb atb e Pendekatan administratif desa
Program f?(t".']?" [HBEEUBSERGR o S sering kali gagal menjangkau pola
/ itk it hidup nomaden.

Masyarakat pesisir tidak boleh diperlakukan seragam. Kebijakan Ekonomi Biru
harus diuji kesesuaiannya dengan pola hidup mobilitas laut.




T

4 Uji Kelaya ka n M utla k | Ketika kepentingan ekonomi, ekologi, dan masyarakat

berbenturan (misal: perluasan area labuh vs ruang

proyek Ekonomi Biru tangkap), setiap proyek wajib melewati 4 gerbang ini.

| T e
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Kelayakan Ekologis: Apakah proyek dy

memperhatikan dampak kumulatif dan 5
kebutuhan pemulihan daya dukung alam? et ‘

Perlindungan Penghidupan: Apakah
akses nelayan dan pendapatan kelompok
terdampak aman atau justru menyusut?

Keadilan Manfaat: Berapa porsi nilai tambah
(value capture) yang BENAR-BENAR
diterima masyarakat lokal?

| Akuntabilitas: Apakah informasi terbuka?
F\/ﬂ Siapa penanggung jawabnya? Ada
B | mekanisme pengaduan?

T Germin Motebook



Realitas Pasar Layanan Kapal s

& Hambatan Hukum 5
<

Asumsi bahwa penggunaan area labuh

& & & & @
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Market Realism Funnel

Kepri ‘<1% dari total kapal melintas’
Total Transit: >120.000 Kapal/Tahun tidak bisa langsung dijadikan ukuran
hilangnya pendapatan. Kapal transit R
L tidak sama dengan pangsa pasar.

Kapal yang Membutuhkan Jasa
(Labuh, perbaikan, bahan bakar,
pergantian awak)

A\ Peringatan Hukum:

Rezim hukum selat (UNCLOS Pasal 38,
42, 44) melindungi hak lintas transit.

Strategi ekonomi harus murni bertumpu
pada daya tarik layanan komersial,
bukan memajak kegiatan melintas.

V] Penelitian lanjut waijib menguji hambatan tarif, waktu pelayanan, dan segmen pasar kapal yang realistis.
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A i Ambisi
RS sumsi Ambisius {______‘
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Realita Hilirisasi: Membedakan Ambisi
dan Kebutuhan Darurat

y

.2

Kebutuhan Darurat
(Infrastruktur Dasar)

S [ A

Mutu tangkapan, suplai es, fasilitas cold
storage, akses pasar terbuka, dan
transparansi harga jual.

(Marine Pharmaceuticals)

Sering disebut dalam deklarasi, namun
membutuhkan R&D panjang dan belum ada
studi kelayakan atau skema pembagian
manfaat yang jelas untuk nelayan.

S
v

Peringatan Kemitraan Inti-Plasma (PIR): Peningkatan nilai produk tidak otomatis

menaikkan posisi tawar nelayan. Siapa yang menentukan harga? Siapa yang menanggung
risiko gagal? Apakah nelayan bebas berganti pembeli?

T Germini
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Volume Kapal: 102.500 (Paparan Karo) vs.
>120.000 (Paparan DPD).

Arus Minyak Dunia: Angka 29% (23,2 juta
barel/hari) adalah estimasi EIA untuk
Semester | 2025, bukan metrik absolut tanpa
batas waktu.

\+
/I\ Inkonsistensi Data (Perlu Verifikasi)

\)X/ g
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/ Syarat Eksekusi: SinkronisasiData ~ ..o
& Kewenangan Nasional

iiiiiiiiiii

f

lllllllllll

lllllllllll

i
S—
e
-
=

/1\ Realitas Kewenangan (UU Pemda)

Fragmentasi: Pendekatan Whole-of-
Government akan gagal tanpa hierarki
kewenangan yang jelas.

Kewenangan Absolut: Politik luar negeri,
pertahanan, & keamanan adalah wewenang
Pusat, bukan Provinsi.

Kerangka Global: Ajakan antarprovinsi harus
selaras dengan instrumen hukum yang sudah |.. ...

ada seperti Cooperative Mechanism (IMO, |- ----

2007L .....
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Merombak Indikator Pendidikan
Biru & Pelestarian Budaya

Track 1: Pendidikan Biru (Dari Output Menuju Outcome)

- Berhenti Menghitung Output: Angka 43.000 peserta dalam 1.731 pelatihan hanyalah skala [
kegiatan.

- Mulai Mengukur Outcome: Apakah pendapatan bersih naik? Apakah keterampilan tersertifikasi
(sesuai STCW-F 2026) benar-benar digunakan? Bisakah nelayan kecil mengaksesnya?

Track 2: Kebudayaan (Dari Digitalisasi Menuju Proteksi) >

- Digitalisasi sastra atau sejarah lokal tidak boleh menggantikan perlindungan hak atas ruang
hidup fisik.

- Dekolonisasi Sejarah: Harus berdasarkan persetujuan komunitas adat dan pengujian
arsip/metode yang ketat, bukan sekadar publikasi terbuka.
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/ Cetak Biru Tindak Lanjut: N
Peta Jalan 100 Hari Pertama
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& R\ 4
Verifikasi & Pembentukan Tim | Pemetaan Peluncuran & |
Legitimasi & Prioritas Percontohan Penilaian

Memastikan versi final
dokumen pengesahan,
menyamakan sumber
data, dan memverifikasi
mandat rekomendasi.
rekomendasi.

Menetapkan tim kecil
yang mencakup wakil
komunitas.
Menentukan rencana
kerja dan alokasi
pembiayaan awal.

Pemetaan baseline
ruang hidup, layanan,
dan konflik pada lokasi
percontohan spesifik
(berdasarkan urgensi).

Memulai pendampingan
hak dan perbaikan satu
rantai nilai. Membuka
Membuka laporan
kemajuan untuk dinilai
oleh komunitas.

!!!!!
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VANV
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Mengubah Metrik: Dari Angka Semu \

Menuju Dampak Nyata

Indikator Usang (Vanity Metrics)

Perlindungan Ruang Hidup
Jumlah rapat koordinasi.

Manfaat Ekonomi
Peningkatan volume produksi.

Py
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Indikator Bermakna (Impact Metrics)

Perlindungan Ruang Hidup

Luas akses yang dipertahankan/dipulihkan &
keluhan yang diselesaikan.
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Manfaat Ekonomi

Kenaikan pendapatan bersih & porsi harga yang
diterima nelayan.

Partisipasi
Kehadiran warga dalam sosialisasi.

VA,

Akuntabilitas
Deklarasi komitmen bersama.

Partisipasi

Jumlah usulan masyarakat yang secara nyata
mengubah rancangan keputusan.

iiiii
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Akuntabilitas

Publikasi kemagluan, penggunaan dana, dan
pelaporan keluhan secara terbuka.

iiiii
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Menghubungkan
Pengetahuan & Keputusan

Mandat Taktis ISMI Kepri:

3 Output Bernilai Tinggi untuk Dewan Pakar

1. Naskah Kebijakan
(Policy Brief)

Merumuskan instrumen
hukum perlindungan ruang
hidup masyarakat pesisir
dengan pembagian
kewenangan yang jelas.

/|

2. Desain Percontohan
Pendidikan Biru

Mengintegrasikan literasi
kelautan, keselamatan
navigasi, advokasi hak,

dan keterampilan ekonomi

sirkular.
v
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3. Laporan Pemantauan
ICSM Berkala

Menyusun Matriks Tindak
Lanjut untuk melacak
komitmen mana yang

berjalan, tertunda, atau

batal.
7

Perguruan
Tinggi

Masyarakat

)

ISMI Kepri harus menjadi pengaﬁaﬁl gl

eksekusi, bukan sekadar penyelenggara

forum.
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